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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan perkembangan teknologi infa‘nasi saat ini, telah
menciptakan berbagai macam jenis aplikasi yang sangaténcmbantu manusia
dalam segala bidang misalnya di bidang peternakan. Sehubungan dengan
perkembangan teknologi informasi tersebut memungkinkan setiap orang
&ngan mudah melakukan perbuatan yang berhubungan dengan pertenakan
seperti misalnya melakukan jual-beli telur ayam. Perkembangan Teknologi
sangatlah cepat dan memberi berbagai banyak pengaruh yang signifikan

dalam segala kehidupan manusia.

Telur Ayam adalah salah satu bahan makanan yang berasal dari hewan
yang dikonsumsi manusia selain daging, ikan, dan susu. Telur Ayam dapat
dibedaﬁn menjadi 2 berdasakan kualitas yaitu kualitas baik dan kualitas
buruk Umumnya telur yang dikonsumsi berasal dari jenis — jenis burung,
seperti ayam, bebek, dan angsa. Nutrisi yang terkadung dalam sebutir telur
kualitas baik cukup lengkap, mulai dari asam amino yang komplit, lemak,
vitamin, mineral, hingga lutein. Protein yang terdapat pada sebutir telur juga

lebih baik mutunya dari pada protein yang terdapat pada ikan maupun daging.

Dikutip dari website disnakkeswan.jatengprov.go.id kurangnya
mengkonsumsi telur yang berkualitas baik berdampak pada penurunan imun
tubuh dan memungkinkan tertular virus Covid-19 dikarenakan kurangnya
mengkonsumsi protein hewani yang terkadung didalam telur ayam yang

berkualitas baik.

Dikutip dari website cnnindonesia.com kualitas telur yang baik seperti
berawrna pekat, terlihat cerah, tidak berbintik dan kulit luarnya mulus. Maka
dari itu mengkonsumsi telur sangatlah penting bagi tubuh manusia. Pada

tanggal 23 Desember 2020, dikutip dari website surabaya.tribunnews.com




penjualan telur ayam di daerah Desa Ngadirejo, Kecamatan Kota, Kota
Kediri, Jawa Timur sangatlah tinggi dikarenakan sebagian masyarakat harus
berdiam diri dirnmah (LockDown) dan memenuhi stok makanan seperti telur

agar dapat mengurangi resiko tertular virus Covid-19.

Toko Salsabila merupakan toko yang menjual berbagai macam
sembako seperti telur ayam yang berlokasi di Jalan Ngadisimo 1, Desa
Ngadirejo, Kecamatan Kota, Kota Kediri. Dengan adanya kenaikan penjualan
telur di tahun 2020, menyebabkan toko Salsabila memasok telur sangat
banyak dan proses penyortiran telur kualitas buruk dan baik juga masih
menggunakan cara manual. Akibatnya antara telur yang berkualitas baik dan
buruk tidak tersortir dengan baik, sehingga menyebabkan telur yang

berkualitas buruk ikut terjual secara bebas.

Beberapa peneliti telah melakukan klasifikasi kualitas telur dengan
metode K-Means Clustering. Kelvin Bun (2018) mengimplementasikan K-
Means Clustering untuk klasifikasi Identifikasi telur rusak, menghasilkan
tingkat akurasi sebesar 80%. Agus Adi Budiarto (2017) meng-klasifikasi
identifikasi fertilitas telur ayam buras mendapatkan tingkat akurasi sebesar
80%. Maretta Bunga Adhiena (2020) meng-klasifikasi telur Omega-03
mendapatkan tingkat akurasi 98.33%. Kemudian Jamaludin Indra (2018)

meng-klasifikasi fertilitas telur itik mendapatkan tingkat akurasi sebesar 95%.

Oleh karena tingkat keakuratan metode K-Means Clustering yang
cukup tinggi pada penelitian sebelumnya, maka penulis ingin
mengimplementasikan metode K- Means Clustering untuk mengenali kualitas
pada telur ayarbbcrdasarkan ukuran telur dan baik - buruk nya kondisi
cangkang telur. K-Means Clustering adalah suatu metode analisis klaster non
hirarki. Analisis klaster merupakan salah satu alat untuk mengelompokkan

data berdasarkan variabel




B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas didapatkan sebuah identifikasi masalah
yaitu kesulitan dalam penyortiran kualitas baik dan kualitas buruk pada
telur ayam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana memudahkan toko Salsabila dalam penyortiran telur
ayam?

2. Bagaimana mengimplementasikan metode K-Means Clustering pada
Aplikasi pengolahan citra klasifikasi kualitas telur ayam berbasis
dekstop?

D. Batasan Masalah
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan atau pelebaran masalah pokok agar penelitian tersebut lebih
terarah. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan sebuah toko sembako di daerah desa
Ngadirejo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.

2. Aplikasi ini direncanakan berbasis dekstop.

3. Penelitian ini menggunakan metode K-Means Clustering.

4. Hasil yang didapat berupa output kondisi cangkang telur, ukuran telur,
dan tekstur ayam.

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada telur ayam.

6. Pengambilan gambar menggukan kamera Handphone

7. Pengambilan gambar berada pada ruangan yang mempunyai sinar

secukupnya




G.

8. Format gambar menggunakan JPG (Joint Photographic Expert
Group).
9. Penelitian ini berdasarkan ukuran, tekstur, dan kondisi cangkang pada

telur ayam.

. Tujuan Penelitian

Dapat mengimplementasikan metode K-Means Clustering pada

aplikasi klasifikasi kualitas pada telur ayam.

. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pihak yang terkait :
- Membantu dalam pemilihan kualitas telur ayam agar lebih
optimal.
- Mempermudah toko Salsabila dalam penyortiran kondisi telur

ayam sebelum dijual.

Metodologi Penelitian
Dikutip dari website www.geospasialis.com metode K-Means
Clustering merupakan salah satu algoritma unsupervised learning yang
termasuk ke dalam analisis klaster non hirarki berfungsi untuk
engelompokkan data berdasarkan variabel.
1. Studi Literatur
Pada tahap ini, penulis mencari referensi terkait dengan
permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut di dapat dari jurnal,

buku, dokumen, dll. Sumber referensi dijadikan sebagai landasan teori

untuk mengembangan aplikasi klasifikasi kualitas telur ayam.
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Pengumpulan Data

Pada tahap ini, penulis mendapatkan koa:p pembelajaran tentang
aplikasi klasifikasi kualitas telur ayam dengan metode K-Means
Clustering dari tahap sebelumnya.
Analisa Aplika&

Pada tahap ini dilakukan dengan menggunakan metode K-Means
Clustering untuk pengklasifikasi kualitas telur ayam.
Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi berdasarkan hasil studi literatur lalu dibuatlah
sebuah alur aplikasi dan menentukan algoritma atau metode yang

ok untuk aplikasi ini.
Desain Aplikasi

Pada tahap 1&1 penulis merancang desain aplikasi yang akan dibuat
dan rancangan yang telah dibuat akan diimplementasikan pada bahasa
pemograman dan disesuaikan dengan desain aplikasi yang telah
dibuat.
Implementasi

Setelah perancangan dan desain aplikasi dibuat, pada tahap ini
aplikasi akan diimplementasikan sebelum diuji.
Uji Coba

Pada tahap ini, aplikasi yang telah penulis implementasikan akan
diuji dengan tujuan mengetahui apakah di dalam aplikasi tersebut
sudah sesuai yang diharapkan atau masih ada yang error.
Debugging

Jika pada tahap uji coba masih ditemukan error atau kesalahan pada
aplikasi, penulis akan melakukan perbaikan pada aplikasi yang masih
mengalam error / kesalahan.
Laporan

Pada tahap akhir ini, laporan disusun berdasarkan data yang telah

diperoleh dari beberapa studi diatas.




H. Jadwal Penelitian
Berikut adalah jadwal penelitian
Tabel 1.1 Jadwal Penelitian
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I. Sistemﬁ(a Penulisan
Sistematika penulisan ini merupakan paparan sctiap bab dari
laporan skripsi yang direncanakan yang berisi penjelasan singkat mengenai
isi dari bab yag bersangkutan. Dalam laporan penelitian ini penyusunan

laporan akan dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, prosedur penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat dasar teori yang berfungsi sebagai sumber dalam
memahami permasalahan yang berkaitan dengan aplikasi pengenalan,
pengertian metode K-Means Clustering mengenai teori yang
berhubungan. Selain itu juga berisikan analisa rancangan, desain aplikasi,

desain struktur data, dan desain aplikasi.
17

BAB III : ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Dalam bab ini memuat tentang analisa dari data klasifikasi kualitas
telur ayam yang dibutuhkan serta desain aplikasi dan perancangan
aplikasinya.

BAB IV : HASIL DAN EVALUASI

Dalam bab ini terdapat hasil dan evaluasi aplikasi berupa tampilan
interface glikasi yang disampaikan atau dibuat penulis

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan, harapan penulis berkenan dengan
perbaikan aplikasi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Telur
Menurut Maretta Bunga (2020), telur adalah produk ternak yang
dapat membantu masyarakat mendapatkan nutrisi yang cukup. Telur
mengandung nutrisi yang mudah dicerna manusia. Selain itu, telur
juga mengandung banyak protein dan mineral, sehingga orang sakit
dianjurkan untuk memakan telur agar mempercepat proses
penyembuhan.
Menurut Kelvin Bun (2018), salah satu panganan pokok yang
dikonsumsi oleh hampir semua kalangan masyarakat. Telur juga
memliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh, di
mana kandungan pada putih telur mengandung protein, karbohidrat,
kalori dan kalsium, sementara kandungan kuning telur mengandung
lebih banyak vitamin, mineral, dan zat karetonoid.
2. Metode Yang Digunakan
a) Metode K-Means Clustering
Menurut Maretta Bunga (2020), K-Means adalah K cluster
yang membuat pengelompokan dari beberapa clusta dengan cara
menghitung jarak cluster antara pixel dan pusat luasan dengan
berbagi dalam kelompok cluster lalu mencari elemen terkecil

dalam masing — masing cluster.




Menurut Fetty Tri (2019), K-Means Clustering merupakan

metode unsupervised clustering yang mengelompokkan titik data
ke k kluster berdasarkan jarak dengan pusat kluster.
V= E?=1Exj€sl-g; — 1;)?

Dimana terdapat k kluster S;,i = 1,2.3,..., k dan y; sebagai
pusat kluster ke- i dari semua titik data x; yang masuk dalam
%ster S; (x;€S8;).

b) Metode Gray Level Co-Occurance Matrix (GLCM)
Metode GLCM adalah metode yang dilakukan untuk

analisis terhadap piksel pada citra untuk mengetahui tingkat

Fitur GLCM yang digunakan pada penelitian ini adalah

keabuanyang sering terjadi

contrast, correlation, energy, dan, homogenity. berikut rumus
yang digunakan :

Contrast =Y,; 3, (i — j)*P;

Entropy = 32 iPi hlog P j

Energy = 3,3 P}

. p(L.j)
Homogenity = }};3’ ; Ttlisg]
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3. Kajian Pustaka

a).

b).

c).

d).

e).

Nama
Judul
Tahun
Hasil

Nama
Judul
Tahun
Hasil

Nama
Judul
Tahun
Hasil

Nama
Judul
Tahun
Hasil

Nama
Judul
Tahun
Hasil

Maretta Bunga Adhiena

Klasifikasi Telur Ayam Omega-03
2020

Mendapatkan Hasil presentase deteksi
Omega-03 pada telur sebesar 98.33%
dengan melalui kuning telurnya

Kelvin Bun
Identifikasi Telur Retak
2018

Mendapatkan Hasil presentase deteksi retak
pada telur sebesar 80% dengan melalui
kondisi cangkang telur nya

Fetty Tri Anggraency

K-Means Clustering pada daun tunggal
2019

Mendapatkan Hasil presentase segmentasi
pada daun sebesar 93% melalui bentuk
tulang daun tunggalnya

Agus Adi Budiarto
Klasifikasi Telur Ayam Buras
2017

Mendapatkan Hasil presentase deteksi pada
telur ayam buras sebesar 80% dengan
melalui embrio nya

Jamaludin Indra
Klasifikasi Fertilitas telur itik
2018

Mendapatkan Hasil presentase deteksi
fertilitas pada telur itik sebesar 95%
berdasarkan perkembangan embrionya

11




4, Desain Sistem (Asitektur)
a) Flowchart Metode

CITRA INPUTAN

ASUMSI
TITIK PUSAT
KLUSTER

}

JARAK OBJEK KE
CENTROID

}

KELOMPOK OBJEK
BERDASAR
JARAK MINIMUM

OBJEK
BERUBAH 7

CITRA KELUARAN

Gambar 2.1 Flowchart Metode K-Means Clustering
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Pada gambar 2.1 Flowchart yang digunakan untuk
menjelaskan metode K-Means Clustering untuk aplikasi sortir
telur

Tahap 1 : Memasukkan Gambar

Tahap 2 : Ditentukan cluster K dari 1 — 10

Tahap 3 : Ditentukan titik pusat

Tahap 4 : Ditentukan jarak centroid

Tahap 5 : Ditentukan jarak minimum objek

Tahap 6 : mengulangi dari tahap 3 — 5 jika data belum valid
Tahap 7 : Telah Ditentukan kualitas telur

Berupa : Tekstur, ukuran, ekstrak warna dan tekstur

13




b) Flowchart Tahap GLCM

CITRA INPUTAN

y

PEMBENTUKAN
GLCM

!

HITUNG CIRI GLCM

RATA - RATA GLCM

HASIL STATISTIK

Gambar 2.2 Flowchart Tahap GLCM
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Pada gambar 2.2 Flowchart yang digunakan untuk
menjelaskan tahap GLCM untuk mengekstraksi tekstur telur pada
aplikasi sortir telur

Tahap 1 : Memasukkan Gambar

Tahap 2 : Masuk Proses GLCM

Tahap 3 : Hitung menggunakan rumus GLCM
Tahap 4 : Ambil rata — rata dari proses GLCM
Tahap 5 : Output hasil ektraksi GLCM

15




¢) Flowchart L*a*b

v

CITRARGE

KOORDINAT
RGE

'

KONVERSI
RGB KE XYZ

KOORDINAT

>
=
Y]

TRANSFORMASI
XYZKE L*a*b

|

CITRA HASIL
L*a*b

0

Gambar 2.3 Flowchart Tahap L*a*b
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Pada gambar 2.3 Flowchart yang digunakan untuk
menjelaskan tahap L*a*b untuk penentuan ruang warna pada telur
di aplikasi sortir telur.

Tahap 1 : Memasukkan Gambar

Tahap 2 : Mencari Koordinat RGB

Tahap 3 : Konversi dari RGB ke Koordinat XYZ

Tahap 4 : Konversi dari XYZ ke L*a*b

Tahap 5 : Output berupa Gambar yang telah diekstrak warna

17




d) Flowchart Aplikasi

—

START

CITRA

CITRA| SEGMENTASI CITRA|
= VEAN

KM

MORFOLOGH MORFOLOGI

DATA 1

EKSTRAKSI CIRl EKSTRAKSI CIR:
BENTUK BENTUR

DATA 2

KLASIFIKAS| / IDENTIFIKAS

©

Gambar 2.4 Flowchart Aplikasi
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Pada gambar 24 Flowchart yang digunakan untuk
menjelaskan jalannya aplikasi sortir telur

Tahap 1 : Memasukkan Gambar

Tahap 2 : Proses clustering K-Means dari data yang telah
dikelompokan Data 1 dan Data 2

Tahap 3 : mendeteksi adanya lubang pada kulit telur dari
proses ekstraksi warna

Tahap 4 : Ektraksi bentuk, tekstur, warna telur

Tahap 5 : output berupa data ukuran, gambar tekstur,
ekstraksi warna, dan data bersih , kotor, besar,

kecil ukuran telur

19




5. Simulasi Perhitungan

1)

2)

Ektraksi Ciri bentuk
Pada tahap pertama ini, rumus ini digunakan untuk membedakan

bentuk dan ukuran telur ayam antara besar dan kecil

4mxA

s
M =4x3.14x4/10?

M =0,5024

Ektraksi Tekstur

Pada tahap kedua ini, rumus ini digunakan membedakan tekstur
telur seperti lubang lubang pada cangkang telur

Contrast = Y,;3;(i — j)P;;

= (180-181)*(0.057) + (180-183)*(0,057) + (181-180)*(0,057)
=0,057 + 0,513 + 0,057

6,627

Entropy = Y.:YjPijlogPj

= (0,057 log 0057) + (0057 log 0,057) + (0,057 log 0,057)
=-0,0709 + -0,0709 + -0,0709

=-0.2289

Energy = ;%P ;2;

= ((0.057)%) + ((0.057)*) + ((0.057)%)

= 0,003 + 0,003 + 0,003

=0,009

Homogenity =Eizj%

= ((0,057)/1 + (180-181)) + ((0,057)/1 + (180-183)) + ((0,057)/1
+ (181-180))

=0,057+-1+0,057+-3+0057+1

=-2829

20




3)

4)

L*a*b
Pada tahap ketiga ini, rumus ini digunakan untuk penentuan ruang
warna L*a*b pada telur seperti bersih dan kotor nya cangkang si

telur

AL xax b = /(AL)2 + (Aa)2 + (Ab)?

J(4.03)2 + (=3.05)2 + (1.04)2

V16.2409 + 9.3025 + 1.0816
V26.625

= 5.15

K-Means

Pada tahap keempat ini, Metode yang peneliti gunakan untuk
mengklasifikasi dari beberapa telur dan dikelompok kan
berdasarkan 4 kategori besar dan bersih, besar dan kotor, kecil dan

bersih, kecil dan kotor

V= 2 e (¥ — 1)?

21




6. Desain Interface Sistem
Pada penelitian ini rancangan awal pembuatan interface sistem
menggunakan aplikasi Corel Draw di Laptop untuk mendesain

tampilan aplikasi.

a) Home
IDENTIFIKASI KUALITAS TELUR AYAM
BERBASIS PENGOLAHAN CITRA METODE K-MEANS CLUSTERING
RED GREEN BLUE
Buka clia
Proses et fiea s
HASIL IDENTIFIKASI
HAuNGgan ukuran
UKURAN TELUR
KEBERSIHAN TELUR

Hifungan Tekstu
KUALITAS TELUR
Gambar 2.5 Tampilan Home Aplikasi

Home adalah tampilan awal aplikasi pengolahan citra. Dalam
home ini akan ditunjukkan tampilan proses pengolahan citra telur

ayam.
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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan implementasi metode K-Means dapat diambil
kesimpulan antara lain:

1. Metode K-Means diharapakan dapat di implementasikan dengan baik
sebagai algoritma perhitungan untuk membuat aplikasi pengolahan citra
menentukan kualitas telur

2. Hasil implementasi K-Means di dalam Aplikasi menghasilkan data
dimana data tersebut diharapkan bisa menjadi dasar penentuan kualitas
telur.

B. Harapan
Dari seminar proposal ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk

Tugas Akhir / Skripsi. Dimana aplikasi ini dibangun sebagai aplikasi

menentukan kualitas telur yang diharapkan dapat membantu pemilik toko

sembako Salsabila dalam menentukan kualitas telur.
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